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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kenyamanan dan efisiensi dalam lingkungan kerja dan pendidikan, 

khususnya dalam sarana belajar, sangat dipengaruhi oleh desain yang 

memperhatikan ergonomi dan kenyamanan pengguna. Inovasi teknologi, seperti 

otomatisasi produk, memungkinkan peningkatan produktivitas dengan 

menyesuaikan penggunaan ruang dan peralatan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Hal ini mencakup perubahan dari sistem manual ke otomatis, yang 

memerlukan komponen tambahan untuk memastikan penggunaan yang optimal dan 

memperhatikan ergonomi.  

Delsain me lja bellajar sellalul melngalami pelrkelmbangan, baik dari se lgi belntulk 

ataulpuln pelnambahan fu lngsi. Teltapi seliring delngan pelrkelmbangan te lrselbult 

selringkali disain me lja bellajar kulrang melmpelrhatikan nilai elrgonomi, karelna delsain 

melja bellajar saat ini ce lndelrulng lelbih melngu ltamakan disain belntu lk yang simpell dan 

minimalis, selhingga fulngsi u ltama dari me lja bellajar telrselbult telrabaikan, dan 

melnimbullkan kellelmahan, mu llai dari dimelnsinya bahkan volu lmel dari disain me lja 

bellajar telrselbult. 

Pada pelnellitian (Maya Susiladewi et al.,2021)  mellakulkan delsain melja bellajar 

mahasiswa delngan pelnambahan part selcara manulal u lntu lk dapat melngatu lr tinggian 

melja bellajar.  Keltinggian melja yang tidak selsulai delngan postu lr tu lbu lh pelnggulna 

dapat melnyelbabkan keltidaknyamanan dan masalah ke lselhatan jangka panjang. 

Pelnelrapan elrgonomi belrtuljulan ulntu lk kelnyamanan dan kelamanan yang 

belrhulbulngan antara inte lraksi manulsia delngan pelkelrjaannya. Elrgonomi sangat 
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belrhulbulngan delngan antropomeltri ataul pelngulkulran dimelnsi tulbulh manu lsia yang 

akan melnelntu lkan u lkulran, belntu lk, dan dimelnsi yang telpat ulntulk pelrancangan su latu l 

produlk dan manulsia yang akan melnggulnakannya. 

Kelgiatan bellajar dapat dilakulkan seltiap waktu l selsulai delngan kelbu ltulhan baik 

pada malam hari, siang hari, sorel hari, atau lpu ln pagi hari. Biasanya kelbanyakan para 

pellajar melnggu lnakan waktu l pada malam hari u lntu lk bellajar, jika be llajar pada 

malam hari maka aspe lk pelnelrangan atau l pelncahayaan sangat pelnting u lntu lk di 

pelrhatikan, kare lna pelncahayaan sangat be lrpelngarulh pada optimal atau l tidaknya 

bellajar para pellajar.  

Pelncahayaan adalah salah satu l pelnelntu l dalam hal bellajar, karelna jika 

pelncahayaan ku lrang dari standart bellajar, maka mata akan ke llellahan belgitu l pulla 

jika pelncahayaan belrlelbihan maka matapu ln ju lga tidak nyaman. Pelncahayaan yang 

tidak melmadai dapat me lngganggul konselntrasi dan melngulrangi produlktivitas, 

telrultama dalam ke lgiatan bellajar. Pelncahayaan lampu l yang hanya dikontrol se lcara 

manulal delngan du la keladaan yaitu l ON dan OFF. Hal ini te lntu lnya ku lrang elfisieln 

baik dari selgi elnelrgi maulpuln pada aktivitas manu lsia itul selndiri, pada pelnellitian (Al 

Ghifari et al., 2022) tellah belrhasil dilaku lkan pelrancangan dan pelngu ljian selnsor 

LDR ulntu lk kelndali lampu l rulmah. 

Telknologi baru l selpelrti lampu l bellajar otomatis me lmulngkinkan pelnyelsulaian 

intelnsitas cahaya belrdasarkan kondisi ru langan, selhingga me lningkatkan 

kelnyamanan dan e lfisielnsi pelnggulna. Lampu l melrulpakan su lmbelr cahaya bu latan 

yang digu lnakan u lntu lk melmbantul aktivitas manu lsia seltiap hari.  

Ulntu lk melngatasi pelrmasalahan dan tantangan di atas, diu lsullkan pelnggulnaan 

sistelm kelndali keltinggian melja bellajar yang me lnggabulngkan telknologi se lnsorik 
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dan kontrol otomatis. Siste lm ini dirancang u lntu lk melngoptimalkan keltinggian me lja 

selsulai delngan kelbultulhan elrgonomis pelnggu lna dan melnyeldiakan pe lncahayaan 

lampul melja bellajar yang dapat melnyelsulaikan delngan intelnsitas cahaya se lkitar. 

Pelnggulnaan selnsor linie lr motor DC selbagai pelnggelrak, drivelr motor L298N u lntu lk 

pelngatu lran arah pu ltaran dan selnsor ulltrasonik u lntu lk pelmbacaan jarak me lja bellajar, 

selrta selnsor LDR u lntu lk pelmbacaan intelnsitas cahaya. 

Delngan delmikian, pelngelmbangan “Rancang Bangun Sistem Kendali 

Otomasi Meja Dan Lampu Belajar Sesuai Ergonomi Dan Kesehatan 

Pengguna” tidak hanya me lningkatkan kelnyamanan dan elfisielnsi dalam lingku lngan 

bellajar ataul kelrja, teltapi julga melningkatkan kelselhatan dan produ lktivitas pe lnggulna 

selcara kelsellulrulhan. Ini me lncelrminkan u lpaya u lntu lk melnggabulngkan te lknologi 

canggih delngan prinsip-prinsip elrgonomi dan kelseljahtelraan manu lsia u lntulk 

melnciptakan lingku lngan yang lelbih baik bagi pelnggulna. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang ada, maka u lraian rulmulsan masalah yang 

mulncull adalah. 

Mengaplikasikan mikrokontroler terhadap meja belajar dan lampu belajar 

yang dapat menunjang kebutuhan ergonomi serta mengimplementasikan 

pencahayaan lampu belajar yang sesuai dengan standar kecerahan lampu belajar. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Ulntu lk melnghindari pelrmasalahan yang te lrlalu l lulas, maka dilaku lkan batasan 

masalah selbagai be lrikult: 
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1. Sistelm ini akan difoku lskan pada melja bellajar yang digu lnakan dalam konte lks 

rulmah ataul rulang kelrja pribadi. 

2. Pelngulkulran keltinggian melja akan melnggu lnakan selnsor ulltrasonik dan se lnsor 

LDR selbagai pelmbaca intelnsitas cahaya dan me lngatu lr lampu l bellajar (on/of). 

3. Posisi awal keltinggian awal melja bellajar 70 cm dan keltinggian maksimal me lja 

bellajar 80 cm. 

4. Kursi yang digunakan untuk meja belajar ini memiliki ukuran dengan tinggi 

tempat duduk 45 cm, lebar 40cm, dan tinggi keseluruhan 85 cm 

 

1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Belrdasarkan latar be llakang dan batasan masalah diatas, tu ljulan dari 

dilakulkan pelnellitian ini adalah: 

1. Melmbu lat siste lm kelndali keltinggian me lja bellajar bagi orang de lwasa yang 

dapat me lngatu lr keltinggian melja selsulai delngan kelbultulhan elrgonomis 

pelnggulna, delngan keltinggian awal 70 cm dan keltinggian maksimal 80 cm. 

2. Melngimple lmelntasikan lampul pintar dalam siste lm ulntu lk me lmbelrikan 

pelncahayaan yang dise lsulaikan delngan aktivitas be llajar selsu lai delngan 

keltelntu lan. 

3. Melmbu lat siste lm kelndali otomasi ke ltinggian melja dan lampu belajar yang 

dapat melningkatkan kelnyamanan, produ lktivitas, dan kelselhatan pelnggulna 

dalam lingku lngan bellajar ataul kelrja. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pelnellitian Rancang Bangu ln Sistelm Kelndali Otomasi Melja dan 

Lampu Bellajar Sesuai Ergonomi Dan Kesehatan Pengguna se lbagai be lrikult 

Ulntu lk pelnggu lna: 

1. Sistelm kelndali keltinggian melja bellajar smart lamp akan me lningkatkan 

kelnyamanan pelnggulna delngan melmulngkinkan pelnyelsulaian keltinggian 

melja selsu lai delngan prelfelrelnsi elrgonomis individu l, melngulrangi potelnsi 

keltidaknyamanan fisik dan kellellahan. 

2. Delngan keltinggian melja yang dise lsulaikan selcara elrgonomis dan 

pelncahayaan yang optimal, pelnggulna dapat melrasa lelbih nyaman dan fokuls 

pada tu lgas-tulgas bellajar ataul kelrja melrelka, melningkatkan elfisielnsi dan 

produlktivitas. 

3. Delngan me lngulrangi potelnsi masalah postu lr dan keltidaknyamanan fisik 

yang dise lbabkan olelh pelnggulnaan melja yang tidak elrgonomis, siste lm ini 

dapat me lmbantul melngulrangi risiko celdelra dan masalah kelselhatan jangka 

panjang selpelrti nyelri pulnggulng dan lelhelr. 

4. Sistelm ini dapat diadaptasi u lntu lk belrbagai kelbultulhan pelnggulna, baik dalam 

kontelks bellajar di rulmah maulpuln di telmpat kelrja. Ini me lmulngkinkan 

pelnggulna u lntu lk melnyelsulaikan lingku lngan kelrja melrelka se lsulai delngan 

prelfelrelnsi individu l melrelka. 

Manfaat pelnu llis: 

1. Pelnullis dapat me lmahami kompone ln-komponeln ellelktronika yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini. 
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2. Pelnellitian ini selbagai karya akhir ataul skripsi pada program stu ldi Telknik 

ellelktro u lnivelrsitas bina darma Pale lmbang. 

 

1.5. Metodelogi Penulisan  

Ulntu lk me lmpelrolelh hasil yang diinginkan pada pe lmbu latan laporan karya 

ilmiah ini belrdasarkan riselt yang dilaku lkan,  pelnullis melnggulnakan me ltodel 

pelnullisan selbagai belrikult : 

1.5.1 Metode Literatur  

Meltodel yang dilaku lkan delngan cara me lngulmpu llkan data alat yang 

digu lnakan dari bu lkul-bulkul relfelrelnsi dan ju lga ju lrnal telrkait alat yang dibu lat. 

1.5.2 Metode observasi 

Meltodel pelngamatan (obselrvasi) adalah me ltodel pelngulmpu llan data dimana 

pelnellitian atau l kolaboratornya melncatat informasi se lbagaimana yang me lrelka 

saksikan sellama pelnellitian. dimaksu ldkan su latu l cara pelngambilan data me llaluli 

pelngamatan langsu lng telrhadap situ lasi atau l pelristiwa yang ada dilapangan. 

1.5.3 Metode Wawancara 

Wawancara me lrulpakan cara siste lmatis ulntu lk melmpelrolelh informasi-

informasi dalam belntu lk pelrnyataan-pelrnyataan lisan me lngelnai su latu l obyelk ataul 

pelristiwa pada masa lalu l, kini, dan akan datang. 

1.5.4 Metode Konsultasi  

Yaitul delngan cara mellakulkan konsu lltasi delngan doseln pelmbimbing ulntu lk 

pelnyulsulnan laporan dan alat. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Sistelmatika pelnullisan dilaku lkan selbagai belrikult : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini me lnjellaskan ulraian melngelnai latar bellakang, rulmu lsan masalah, 

tuljulan dan manfaat pe lnellitian, meltodellogi pelnullisan, dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini te lrdiri atas telori-telori telrkait yang melnulnjang dan me lndasari 

dalam pelmbu latan alat ini se lrta melnelrapkan me lngelnai pelngelnalan kompone ln yang 

dipakai. 

BAB III RANCANGAN BANGUN ALAT  

Pada bab ini me lmbahas pelralatan yang mellipulti : 

Pelrelncanaan Alat, Pe lrancangan Alat, Cara Ke lrja Alat,  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB V PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA  

 

 

 

 

 

 

 


